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BAB II

FLEKSIBILITAS dan PERSYARATAN AKUSTIK

AUDITORIUM

Bagian ini membahas masalah auditorium secara umum, serta menstrukturkan

kegiatan yang nantinya akan ditampung pada Auditorium Pusat Kegiatan Islam Al-Markaz
Al-Islami Ujung Pandang. Untuk mendapatkan data-data tentang auditorium penulis
mengambil perbandmgan tipologi kegiatan auditorium yang ada di Yogyakarta. Hal ini

agar kita mengetahui ruang yang nantinya diperlukan dengan berdasarkan karakteristik

yang telah ditentukan sebelumnya untuk mendapatkan kegiatan yang mempunyai karakter

sama atau mirip. Dengan kita mengetahui karakter kegiatan tersebut, maka ruang yang
akan menampung kegiatan nantinya dapat kita diketahui. Juga pada bab ini dibahas macam

dan persyaratan sebuah auditorium, fleksibilitas ruang serta persyaratan akustik yang harus
dimiliki oleh sebuah auditorium dan sekaligus menganalisisnya.

2.1. Tinjauan Umum Auditorium,

2.1.1. Pengertian dan Tujuan.

Adabeberapa pengertian yang dapat dikemukakan tentang auditorium antara lain :

a) Auditorium ( asal kata auditor/ • oriumf.
Auditory;

- A place for hearing ( tempat untuk mendengar ).
- The part of building aecupuied by the audience ( suatu bangunan yang di

diami untuk penonton ).
- A lecture room ( ruang untuk kuliah atau ceramah ).

Orium :

Place for

Thing used for

b) Auditorium : building of large room used for public gatherings2.

c) Auditorium : ruang tempat berkumpul untuk mendengarkan ceramah, mengadakan
pertunjukan dan sebagainya di sekolah, universitas atau ueduny lainnya3.

Kamus " Onford ", English Dictionary
Basic Dictionary of American English.
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d) Auditorium menurut Beekley merupakan bagian dan bangunan induk seperti
kantor, universitas sekolahan dan lainnya yang berfungsi untuk mendukung
kegiatan utama dari gedung induk tersebut, misalnya untuk pementasan, konvensi
dan lainnya.

Dari beberapa pengertian di atas, dapat disimpulkan bahwa auditorium berarti

suatugedung atau bangunan yang luas sehingga memungkinkan untuk mewadahi banyak

orang untuk mewadahi keperluan-keperluan tertentu.

Pada umumnya auditorium yang ada pada saat ini terdiri atas 3 area kegiatan,

yaitu4;

1) Ruang pertunjukan (performance space), yaitu di dalam ruang ini terjadi

hubungan komunikasi antar penonton dengan pemain baik komunikasi

audiovisual maupun batin.

2) Ruang pendukung (support space), yaitu ruang ini berfungsi membantu

kelancaran pertunjukan antara lain ruang panggung, ruang ganti, ruang rias, dan

lainnya. Di dalam ruang ini terjadi komunikasi antara pelaku pentunjukan.

3) Ruang umum (communal space), yaitu diruang ini terjadi komunikasi antara

penonton dengan penonton dan penonton dengan panitia.

Secara sekilas gambaran bagian-bagian dari auditorium dapat di lihat pada bagan

sebagai berikut:

Bagan (2.1.) Bagian-bagian dari auditorium.

2.1.2. Peran, Status dan Fungsi.

Auditorium mempunyai peranan yang cukup besar, karena pada dasarnya manusia

senang berkumpul dan bermasyarakat (homo sosius), sehingga dalam suatu masyarakat

seringkali timbul kegiatan secara bersama-sama yang diikuti oleh orang banyak, seperti

ceramah, seminar, rapat ataupun pertunjukan yang merupakan aktivitas yang sering kali

terjadi.

3W.J.S. Purwodarminta, " Kamus Umum Bahasa Indonesia ", PN Balai Pustaka, Jakarta, 1976.
4Robert. M. Beekley, Theatre Facility Guidelines and Strategy, Univ. ofWinconsin Milwaukee, 1981.
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Fungsi dan auditorium sebagannana telah disebutkan di atas yang merupakan

tempat untuk memfasiiitasi kegiatan yang dukuti oleh orang banyak seperti seminar,

pertunjukan, pameran, pesta seremoniai dan lam-lain, dengan melengkapi kebutuhan vang

diperlukan sehingga kegiatan tersebut bisa beriangsung dengan iancar, aman dan nyaman.

2.1.3. Program dan Kegiatan.

Di dalam pclaksanaan perannya daiam sebuah "lingkungan sosiai masyarakat,

kegiatan di daiam auditorium dapat dibedakan atas 2 macam program kerja menurut

sifatnya. Program kerja ini dimaksudkan demi tercapainya peiayanan yang optimal.

Program kerja tersebut, adalah :

• Program kerjapeiayanan teknts.

• Program kerja peiayanan umum.

Dan pengelompokan program kerja ini selanjutnya ditentukan suatu kegiatan kena.

Kegiatan kerja daiam sebuah auditorium, meliputi:

• Kelompok kegiatan kerja peiayanan teknts, meiiputi kegiatan seperti:

pengadaan kelengkapan, invetarisasi dan pemeliharaan bangunan dan

keiengkapannya.

• Kelompok kegiatan kerja peiayanan umum, meliputi kegiatan seperti:

pengeluaran ljm, pengaturan pelaksanaan kegiatan dan administrasi.

Sedangkan kegiatan utama yang beriangsung daiam sebuah auditorium adalah

untuk mewadahi kegiatan yang diikuti oieh orang banyak seperti seminar, pertunjukan,

pameran, pesta seremoniai dan lain sebagamya.

2.2. Karakteristik Ruang Auditorium.

Dalam sebuah auditorium ada 2 macam model ruangan yang sering digunakan,

yaitu: model panggung dan model audience. Ruang-ruang ini mempunyai persyaratan dan

standard tersendin, hai mi dikerenakan jems karakter kegiatan yang berbeda-beda daiam

satu kegiatan. Oieh karena itu di bawah im akan dijeiaskan iebih ianiut mengenai model

dan ruang auditorium.
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2.2.1. Panggung.

Model jenis panggung im sering digunakan untuk kegiatan yang bersifat

pertunjukan atau pementasan. Karena pada kegiatann ini lebih menekankan kepada

kualitas visual, sehmngga penonton didekatkan dengan panggung.

/. Model panggung yang digunakan.

Di daiam penggunaan panggung mcngacu pada beberapa model panggung vang

sering digunakan serta jenis pengunaan panggung tersebut";

a. Proscenium; merupakan panggung pertunjukan dengan tempat duduk penonton

sejajar dengan panggung, dengan batas antara panggung dengan tempat duduk

penonton berupa perbedaan peil lantai.

torambar (l.i.) Modei panggung iJroscenium.

Keiebtlian panggung proscenium :

• Fieksibei untuk berbagai kegiatan pertemuan maupun pertunjukan.

• Panggung dapat dikreasikan dengan modei movable proscenium.

• Dapat menampung penonton dalam skala yang besar.

• Penanganan masalah akustik reiatif lebih mudah.

Kekurangan panggung proscenium, kesan tiga dimensi kurang.

b. Open stage: merupakan mode! panggung hasil dan pengembangan oar; model

proscenium. Mode! panggung dengan tempat duduk penonoton mengeiiiingi
setengah imgkaran panggung.
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Gambar (2.2.) Panggung Terbuka.

Kelebihan open stage :

• Kesan tiga dimensi kepanggung iebih baik, dan pada panggung proscenium.

• FTeksibei untuk berbagai penemuan maupun pertunjukan.

• Penanganan masalah akustik mang dan pencahayaan masih reiatif lebih

mudah.

Kekurangan open stage :

• Diperlukan pencahayaan dan samping, apabila kegiatan pada malam han atau

kegiatan pada siang hari apabila ruangan tanpa pencahayaan buatan.

• Kurang eftsien untuk kegiatan berskala kecii karena panggung yang teriaiu

besar.

c. Panggung Arena; panggung model ini tempat duduk penonton inengiilingi

panggung, sehingga membentuk satu iingkaran penuh. Panggung modei mi biasanva

digunakan untuk pentunjukan soio atau pentunjukan yang menonjoikan sekelompok

kecii obyek.

e^ambar (1.3.) lJangg-arig Arena.

Kelebihan panggung arena :

* Kesan tiga dimensi paling baik.

• Hubungan antara penonton dengan pemain paling dekat.

AuditoriumPusatKegiatan Islam Al-Markaz Al-lslami UjungPandang
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* remanfaatanm a dapat digunakan untuk kegiatan pertemuan umum, limiah.

pertunjukan daiam skala kecii serta dapat digunakan untuk kegiatan olah raga.

• Tidak membutuhkan iayar panggung.

Kekurangan panggung arena, penanganan masalah pencahayaan dan akustik

sangat sukar.

2. Standard ruang.

Ruang dan sebuah auditorium terdin dan beberapa fasilitas penunjang, antara lain

tata lampu, area panggung, layar dan lainnya

SMOKt VENT

Crou Section J—

GltOKON FUllfY

;
-

L
"1 :I

U

' i i

Gambar (2.4.) Standard ukuran panggung proscenium dan perletakan fasilitas penunjang
Sumber :Chiara, De Joseph, Time ixt ver Standard tor Building 1vpes..

3. Persyaratan panggung.

a) Panggung harus mampu menampung semua kegiatan pemain yang dilaksanakan
di atas panggung.

b) Panggung mampu meiakukan perubahan secara cepat untuk menyesuaikan
dengan pentas yang beriangsung.

c) Kemampuan panggung dalam menjalm hubungan dengan penonton dipenaaruhi

oieh bukaan panggung dan kesesuaian panggung dengan materi pentas.

2.2.2. Audience.

/. Model Audienee.

Ada 2 mode! audience yang digunakan dalam sebuah auditorium, yaitu modei

kontmental dan model radial.

Auditorium Pusat Kegiatan Islam Al-Markaz Al-lslami UjungPandam.
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Radial

Gambar (2.5.) Model Audience.
Sumber: Robert.Ivi. Beekley, Theatre Facility Guidelines and Strategy, 1976.

20

Di gedung pertunjukan Stockton College State Theater, mempunyai ketinggm antar

lantai tempat duduk 760 mm (30 in) dan iebar tiap tempat duduk 1060 mm (42 in), bentuk

audiencenva merupakan bentuk deretan kontmental bertingkat, yaitu tanpa jalur sirkulasi

melmtarm.

Lay out Seating Situasi Seating

Gambar (2.6.) Lay out Audience Stockton College State Theater.
Sumber : Fred Lawsnn, Conference, Convention and Exhibition, London,"! 9X1.

Untuk bentuk audience pada Cornell University Medical College, penataan

audience dengan menggunakan batasan sudut 140°. Perbedaan ketinggian antar tiap derel

tempat duduk adalah 267 mm sampai 406 mm. Hal ini dilakukan untuk mendapatkan garis

pandans vane basus.

Lav out seating situasi seatinc

J

Gambar (2.7.) Lav out Audience Cornell University Medical College Theater.
Sumber : Fred Lawsin, Conference, Convention and Exhibition Facilities, London 1981.
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2. Standard A udience.

Standard audience meliputi jumlah tempat duduk dalam satu deret dan kedua
sistem audience danjarak antar tempat duduk depan dan belakane.

I9H ^
•Xi:12—17 (14 typ| t^.S

lft—30 modlflkji! wonlln«n
14—22 togsr-U

lumlth lemirl mik): 6—9 (7 tvo] A.S.
7 — 1 1 InsgrH

Gambar (2.8.) Standar tempat duduk penonton.
Sumber : Neuiert, DataArsitek, 1989.

2.2.3. Bentuk Ruangf.

Bentuk di sim diarahkan kepada pemanfaatan ruang dengan mengacu pada aspek-
aspek tleksibitas ruang, penyesuaian terhadap kegiatan serta akustik ruang. Bentuk-bentuk
itu sendin meliputi geometri dasar bentuk, bentuk lantai, bentuk dind.ng dan lane.t-lamm
iUUilii.

2.2.3.1. Geometri Dasar Audirorium

Bentuk denah dasar yang sering digunakan adalah :

I) Bentuk ruang persegipanjang (rectangular).

Bentuk im paling banyak digunakan untuk muiti purpose hall, dengan lantai rata
sangat mudah diubah dan hail besar ke hall yang iebih kecii. Pengaturan aksesnya sangat
mudah. Desam mi untuk fleksibilitas ruang yang linggi dengan kursi, meja dan stage yang
tidak peimanen (menggunakan plat form). Kapasitas hall menjadi terbatas karena bagian
belakang pandangan dan pendengaran menjadi kabur, keiemahan yang lainnya adalah
bahwa bentuk ruang sepent ini tidak eieknf untuk kegiatan konvensi mengmgat pada
bagian ujung sangat meiebar sehingga pendengaran dan pengi.hatan tidak merata.

py^ ;-w\a
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ir—r-

ir-—f
•-•1

S is] L-SLiS J 1 1 | • <•• """"e
iJ£±l.B| "K,lc"c"

l^22:JL3Z]E2

kcicr.ingan •
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.i Loiyjia

Mtdu purpose liall
C room

C.ife o\crlooking
Men's cloackroom

i Women clojekroo

Gambar (2.9.) Bentuk ruang persegi panjang.
Sumber : Leslie L.Doolie, Akustik Lmnkunaan.

'<2

_ rt_3i| |tfejfe i_x_ i , -

'Z2E

^(yofrr, , 6<**- 4*^<> KW «v>u|
<.tclk5 ^£0 I •

Pa^e.31 eipfat .!

Gambar (Z.lu.j Analisa fleksibilitas (pembagian ruang) bentuk ruang persegi panjang.

Sumber: reimkiran renui'.s.

1) Bentuk mane kipas (fan shape).
o 1 '-' 1

Bentuk mi dapat memberikan ruangan seat yang maksunum dengan sight lines

yang terkonsentrasi dan dapat memberikan view serta pendengaran yang terba'k. Untuk

pidato kakuatan suara yang kuat sampai pada sudut 135° tetapi puncaknya pada sudut 90°.

Untuk menambah penguatan suara sudut dmding yang miring tidak lebih dan 25" atau

dengan dinding yang bergerigi atau dengan menggunakan panel yang membentuk sudut

yang lebih kecil terhadap as membujur. Panel seperti ini dapat diubah untuk mendapatkan

kondisi sound yang dnnginkan dengan cara menambah atau mengurangi absorsi.

Kuangan bentuk seperti ini sering digunakan untuk lecture theatre, untuk muiti

purpose dimiing sang bergerigi digunakan untuk mengurangi reilcksi silang yang

berdekatan dengan panggung atau dikombinasikan dengan bentuk persegi panjang atau

hexagonal untuk membentuk badan hail utama. Bans seatnya dapat diset daiam bentuk

kurva kosentrik untuk memperoieii view yang iurus kepanggung.

Auditorium Pusat Kegiatan Islam Al-Markaz Al-Islami UiungPandans:
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Gambar (2.1 i.) bentuk ruang kipas (fan shape).
Sumber : Leslie L.Doeiie, Akustik Lingkungan.

j Pan ^ofofcbt
j c^fcog dapcrt <V>
\ 6oat la<}i tVM»i)aaj

Wane; torojo

»"tTE« PAtTlC

feij rcof^/pfh'Si
di Ittatban «t>" g^'ur

$• V°ovj<zf<CiWgiabir.

Gambar (2.12.) Analisa tteisibditas (pembagian ruang; bentuk mangkipas (fan shape).
Sumber: Pemikiran Penulis.

ij Ruang bentuk segi delapan (hexagonal) atau segi banyak (poligonal).

Merupakan bentuk dasar yang mudah dimodifikasi atau dikembangkan untuk hall

serbaguna, theater dan konvensi half Bentuk mi memberikan efek sound yang baik,

pengontrolan dan retleksi ceiilmg yang baik dan vanasi pengaturan seating dan ketinggian

lantai balkon di daiam auditorium. Atap bentuk poligonal dengan permukaan yang

bersudut dapat menambah retleksi dan atas ke audience. Untuk memenuhi persvaratan

waktu gaung yang pendek, untuk kejelasan suara biasanya tidak cukup baik untuk musik.

Sound biasanya membutuhkan modifikasi elektronik dengan dibantu resonansi atau

pengembangan gema untuk mencapai kualitas yang memenuhi syarat. Bentuk ruang

hexagonal dasar untuk kegia1an yang membutuhkan panggung vang besar.

Gambar (2.13.) tfentuk ruang poligonal / hexagonal.
Sumber : Leslie L.Doeiie, Akustik Lingkungan.

Auditorium Pusat Kegiatan Islam Al-MarkazAI-Mami UjungPandam
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di ctkuno (Jfjuto^r- Ma^9

(Wda ruac^an /^ tor |
kenhiV. sa$i Wok taa j
Km>o3m . percapwor-i j

anaj . f<onj Y""} w<5fc
tcrjatcu ^—J. ^(40 dig ano '̂̂ r.

aroA k»af» tem=<<.u tors** Vii f^dprij-v .

Gambar(2.14.) Analis fleksibilitas ( pembagian ruang) bentuk ruang poligonal / hexagonal.
Sumber: i'omikiran Lenuhs.

24

4) Bentuk ruang circular (oval).

Arena dan colloseum juga sering digunakan untuk konfrensi dan konggres, untuk

meiayani berbagai kegiatan seperti, konser dan lam-lam. Jarak dan enclosure yang besar

untuk mentransmisikan suara membutuhkan instaiasi loudspeaker yang kompieks.

penempatan koiom speaker harus dihitung secara tepat untuk menghindari gaung dan echo.

Interval perlambatan waktujuga dihitung untuk menyeiaraskan suara transmisi dan suara

iangsung. Tipe coiioseum dapat menampung daiam jumlah yang besar, kebanyakan

konifensi hanya membutuhkan ruang sidang panpuma pada awai dan akhir program.,

sebagian yang besar yang iebih khusus ditampung ruang yang iebih kecii.

(jambar (2.1.0.) bentuk ruang circular / ovai.
Sumber : Leslie L.Doeiie, Akustik Lingkungan.

Auditorium Pusat Kegiatan Islam Al-Markaz Al-lslami UjungPandang
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3acW<fc it>'< Ccwo ^a*»7V
tvtot

i.

kirai)

Gambar (2.16.) Analisa iieksibilitas (pembagianruang) bentuk ruang circular / oval.
Sumber: Pemikiran Penulis.

25

2.2.3.2. Fermukaan Lantai dan I'andangan.

Persyaratan garis pandang dan sudut pandang penonton terhadap panggung sangat

dibutuhkan, karena menyangkut masalah penonton daiam mendapatkan kenyamanan

dalam menikmati pertunjukan.

..^-^3o ^

ipff
^ifi\@F—^|n^?|i

, uvWm\ \wifc

I Garis Pandang Honsontci Garis Pandan3 Vertika

Gambar (2.1/.) Oaris pandang penonton.
Sumber : Human Dimension and InteriorSpace..

Penghhatan merupakan tuntunan manusia yang berada di dalam auditorium untuk

menyaksikan apa yang akan ditampiikan sesuai dengan karakter, sebab penonton
membutuhkan kenikmatan pandangan dalam megikuti suatu kematan.

LANTAI TTP
PANGGUNG

X » max. 5" (125mm)
Y - 3'—8" (112cm)
Z •> JARAK ANTAR BARIS

TTP - TITIK TUJUAN PANDANGAN POTONGAN

Gambar (2.18.) Analisa tuntunan penglihatan
Sumber : Leslie L. Doelie, Akustik Lingkungan.

Auditorium PusatKegiatan Islam Al-MarkazAl-lsiamiUiung Pandan^
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Dan gambar di atas, menunjukkan metode untuk menetapkan keminngan iantai

yang sekabgus menyebabkan gans penghhatan vertikal yang baik dan arus geiombang

bunyi iangsung kependengar yang memuaskan. Bebas pandang tanpa penghalang berkaitan
denga sudut pandang vertikal penonton terhadap pagelaran. Batas kenvamanan pandang
untuk pengamatan dalam keadaan posisi diam adalah 30" keatas dan 40" kebawah.

Gambar (2.19.) Analisa sudut pandang vertikal.
Sumber: Leslie L. Doelie, Akustik Lingkungan.

Untuk mengatasi keadaan di atas, maka desain iantai dibuat secara bertingkat atau

dibuat perbedaan ketinggian iantai, dimana bans depan rendah dan kebeiakang makm
tinggi. Berdasarkan teon-teon yang ada di atas, maka kita dapat tnenganalisis dan
mengetahui kelebihan dan masing-masing bentuk lantai mengenai pandangan penonton.

Ij Lantai datar lurus.

• Garis pandang penonton kurang baik.

• Apabila bentuk iangit-iangit juga datar, maka dapat terjadinya gema.

• Penonton paling belakang mendengar suara paimg iemah dan teriambat.

• Untuk auditorium yang muitifungsi, lantai utama / iantai dasar dapat

menggunakan lantai datar. ietapi iangit-langitnya dibuat tidak datar

sedangkan lantai balkon biasanya tetap menggunakan iantai berjenjang.

*

Lov^it - t-argijf

7

' P2s"" *)*

Hz-
p.j ^ p., ^ UI'vS <u.tto iuara

£*». Sb» . St, —> Sara
SatiiiK £uov*« dT'jdfi 0. Usat"

viamDar (2.2u.j .-.naii^ iantai da

Sumber : Pemikiran Penuiis.

C

'w.tuk»k5ri i
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2) Lantai datar miring.

• Gans pandang penonton menjadi lebih baik.

• Membantu terjadmya perambatan dan penyerapan suara oieh penonton.

• Karena pertimbangan fungsi yang majemuk dan penataan kursi vang

menuntut ileksibibtas. Penggunaan iantai miring pada ianta dasar meniadi

kurang disukai kecuab pka dikombinasikan dengan lantai datar.

&HK
T&5 Pehotaon Vu(xi |wmm

jkWfikl

Gambar (2.21.) Analisa lantai datar miring.
Sumber: Pemikiran Penulis.

3) Lantai datar ber/en/ang.

• Sudut penonton paling baik.

• Perambatan dan penyerapan suara oleh penonton baik.

• Lantai berjenjang sangat baikjika diterapkan pada lantai balkon.

• Pada iantai dasar penggunaannya masih memungkinkan terutama untuk

kenyarnanan penonton.

pllirfl &mK I

g) /vnaUSA '. a*-v<,£k : feracntsa !

.iambar (2.22.) Analisa iantai berjenjang.
Sumber : reinikiran Penuhs.

Auditorium Pusat Kegiatan Islam Al-MarkazAl-lslami UjungPandant.
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2.2.3.3. Bentuk Langit-langit dan Akustik.

i) Langit-langu datar turns.

• Apabila permukaan iangu-iangit datar, bentuknya keseluruhan datar,

dmdmg ruang rnasif dan iantai ruang datar, maka akan terjadi pemantuian

suara sejajar yang menunbuikan gema.

• Apabila jenis ruang auditorium di alas dengan dmding yang iidak masif.

memungkinkan terjadinya gema bisa berkurang. Daiam hal mi akustik

ruang lerganiung pada kuaiilas sound system dan cara pendislribusian

2) Langii-iangii daiur miring lengkung.

• Apabila penriukaan langit-langit datar dan bentuk langit-langit mirme /

lengkung, maka untuk mendapatkan kuaiitas akustik yang baik keminngan
dan kelengkungannya harus mempernitungkan syarat-syaral akustik.

• Bentuk im cocok untuk auditonum yang direncanakan untuk menampuna
kegiatan pertunjukan.

> '5) Langit-langit iidak teratur

• J:ka permukaan iangit-iangit tidak rata dan bentuk langit-langit rmnn» /

iengkrung, maka akan iiiengbasiikan kuaiitas akustik yang baik.

• i erhmdar dan pemusatan bunyi.

• Distribusi bunyi merata dan menguntungkan dan segi akustik.
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Sumber : Pemikiran Penulis.
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2.3. Akustik Ruang Auditorium.

Persyaratan akustik digunakan untuk menghindari gangguan suara baik dan dalam

auditorium maupun dan luar auditorium dan meneruskan suara yang baik dan berkuaiits.

Untuk mengatasi gannguan tersebut diperlukan elemen-elemen akustik untuk

mengeiemmir ruang daiam auditorium.

Dan untuk penjaiaran dan pcnyebaran bunyi dapat dibedakan menjadi dua bagian,

yaitu atami dan buatan. Untuk penggunaan bunyi aiami tidak memungkinkan di dalam

pementasan karena tingkat kekuatan rambat bunyi yang dihasiikan iemah sehingga tidak

menjangkau seluruh penonton.

2.3.1. Kekerasan Suara.

Suara di atas panggung harus dapat didengar oieh penonton. Suara di atas

panggung bisa tidak di dengar oleh penonton karena suara dipanggung yang Iemah atau

tempat duduk yang terlalu jauh. Hal ini dapat di atasi dengan beberapa cara, yaitu dengan

cara pengaturan akustik yang tidak digunakan dengan sistem penguat bunyi (sound

system).

• Sumber bunyi dmaikkan sebayak mungkin, sehingga bunyi dapat dilenma

oieh penonton secara iangsung.

• Lantai tempat duduk penonton dibuat cukup mmng, karena bunyi dan

panggung lebih mudah diserap apabila merambat melewati penonton dengan

sudut datang miring. Hal mi juga sekahgus berfungsi untuk kemkmatan visual

bagi penonton.

• Sumber bunyi dikeiihngi oleh permukaan pemantui (gypsum board, plywood,

plexiglass). Ha! ini untuk memberikan energi pantui bunyi tambahan dan

suara pernam.

• Disediakan permukaan pemantui tambahan untuk mengarahkan bunyi
kembaii ke panggung.
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Uambar (2.24 3) Permukaan pemantui tambahan.

Sound systemstage:

• Pemam dan pembicara meiakukan dialog iangsung.

• Pemain dan pembicara tidak meiakukan dialog iangsung akan tetapi dilakukan
oleh orang lain.

• Tanpa dialog (dubbing), tetapi menggunakan announcer untuk memberikan

penjeiasan yang di dramatisir.

Saound system audience:

• Pengaturan akustik banyak berpengaruh pada efektivitas penampiikan dan

komunikasi dengan penonton, sehingga faktor tersebut berperan daiam
menciptakan suasana atraksi diatas panggung.

• Dasar-dasar penempatan loud speaker :

- Memberikan efek suara dan membantu penciptaan suara.

- Jeias di dengar teimga penonton daiam batas-batas tidak mengganggu.
- Midah dalam perawatan

Pemakaian sistem pengeras suara (sound system) pada bangunan auditorium
dipertimbangkan terhadap:

• Jumlah penonton / pengguna pada auditonum temiasuk ukuran standar, yaitu
700 orang.

• Pemakaian sistem pengeras suara dan perietakannya dipertimbangkan juga
terhadap desain iantai yang miring, penonton dan kondisi ruang.

Peralatan sound system:

* Mike untuk area depan panggung.

• Loud speaker iebih efektiidipasang padadaerah audience.
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• Amplifier dan aiat pendukung lainnya ditempatkan pada sound system comtrol /

lighting control area.

Daiam sebuah ruang auditorium penggunaan sistem pengeras suara yang senng

digunakan adaiah sistem pengeras suara terpusat dan apabila tidak memungkinkan dapat

juga digunakan penempatan sistem suara stereoponik.

1) Sistem Terpusat.

Penguat suara diletakkan secara gugus tunggal di atas sumber bunyi panggung,

sehingga memberikan kewajaran karena bunyi / suara yang diperkuat datang dan arah vang

sama dengan bunyi ash.

-TCMOUS BUNYI

<>./PCI1GCRAS SUARA CJJ.'/.V | ill)

liJjjJJiii^i^
POTONOAN |

Gambar (2.25.) Sistempengeras suara terpusat.

Sumber bunyi memusat, yaitu perletakan pengeras suara hanya dan satu arah.

bambdr (Z.Zti.j bumber bunyi terpusat.

2) Sistem Stereoponik.

Digunakan dua atau iebih mikrofon yang dipisahkan di daerah panggung dan

dihubungkan iewat saluran penguat teroisah. Im sering disebut juga sumber bunvi yang

menyebar, sehingga mencapai penonton pada bagian tepi dan auditorium.

Auditorium PusatKegiatan Islam Al-Markaz Al-lslami UiungPandam.
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Gambar (2.2~.) Sumber bunyi menvebar.

2.3.2. Bunyi Terdifusi.

Difusi bunyi merupakan penyebaran bunyi dan salah satu cara untuk mendapatkan

suara bunyi secara merata, sehmgga suara yang terdengar seperti suara aslmya Difusi

bunyi diperoieh dengan cara-cara, yaitu menggunakan elemen-elemen bangunan yang

ditonjoikan, langit-langit yang ditutup, dmdmg yang bergerigi, dekorasi yang menonjol

serta permukaan dmdmg yang bergerigi. Pemakaiannya yaitu dengan pemakaian bahan

penyerap bunyi dan pemantui secara bergantian.

Gambar (2.28.) Bunyi terditusi.

2.3.3. Pengendalian Dengung.

Sebenarnya semua kegiatan dalam auditorium mengharapkan bunyi yaiv «J..

timbuikan sumber tidak mati atau berkurang dengan cepai, akan tetapi bertahan untuk

beberapa saat. Dengan kata lam. sebuah auditorium harus bereaksi terhadap bunyi yang

diinginkan. Perpanjangan bunyi mi akibat dari pemantuian yang berulang-ulang dalam
ruang yang tertutup setelah sumber bunyi dimatikan

Auditorium Pusat Kegiatan Islam Al-MarkazAl-lslami Ujung Pandang
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2.3.4. Lliminasi Cacat Akustik Kuang.

Akustik ruang digunakan untuk menghindari gangguan suara baik dan daiam

auditorium maupun dan luar auditorium dan meneruskan suara yang baik dan berkualits.

Untuk mengatasi gangguan tersebut diperlukan elemen-elemen akustik untuk

mengelemmir ruang daiam auditorium.
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Gambar (2.29.) tiemen akustik.
Sumber : Leslie L.Doeiie, Akustik Lingkungan.

Disampmg menyediakan sifat-sifat akustik yang posit if, seperti kekerasan yang
cukup, distnbusi energi bunyi yang merata dan waktu dengung optimum. Cacat akustik

yang potensial perlu dihilangkan. Cacat akustik yang sering dijumpai dan dapat tnerusak
bahan kadang-kadang menghancurkan kondisi akustik yang sebenarnya.

AAA.I. Gema.

Gema terjadi apabila bunyi atau suara kegiatan di atas panggung dipantulkan oleh
suatu permukaan yang jauh, sehmgga bunyi yang di dengar oleh penonton tertunda cukup
lama. Gema bisa disebakan apabila dmdmg belakang yang berhadapan dengan sumber
bunyi atau suara di atas panggung memantulkan bunyi. Gema merupakan pengulangan
bunyi asii.

WTOHCAH

Gambar (2.30.) Gema pada raang auditorium.
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2.3.4.2. Pemusatan Bunyi.

Pemusatan bunyi ataupun penyebaran bunyi secara tidak merata bisa disebabkan

oleh peniantulan bunyi pada permukaan yang cekung. Intensitas bunyi disuatu titik sangat

tinggi, sehingga terjadi kerugian pada daerah lain yang tidak mendapatkan distnbusi bunyi.

Gambar ( 2.31.) Pemusatan bunvi pada ruang auditorium.

2.3.4.3. Bayangan Bunyi.

Gejala bayangan bunyi dapat terjadi pada ruang-ruang di bawah baikon yang

menonjoi terlalu jauh ke dalam. Ruang balkon dengan kedalaman melebihi dua kali tinggi

balkon akan menyebabkan bayang-bayang bunyi, dimana tempat duduk yang jauh / dalam

akan terhalangi untuk mendapatkan bunyi. Balkon berfungsi memperbesar kapasitas

penonton, panjang ruang di bawah baikon tidak lebih dan 2,5 kali ketinggian bagian depan

balkon.

Gambar ( 2.32.) Bayangan bunyi pada ruang auditorium.

2.3.4.4. Pemantulan Berkepanjangan.

Pemantuian yang berkepanjangan (long delayed), adalah cacat akustik sejems

gema, tetapi penundaan waktu antara penenma bunyi iangsung dan bunyi pantui agak iebih

smgkat.
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Gambar ( 2.33.) Pemantulan bunyi vang berkepanjangan pada ruang auditorium.

2.3.5. Pengendalian Bising.

Semua bunyi yang mengaiihkan perhatian, mengganggu yang berkenaan dengan

suara dianggap sebagai bising. Sumber bising yang berpengamh pada ruangan auditorium,

adalah :

• Sumber bising interior berasal dan hentakan sepatu penonton, suara pendingin

ruangan, getaran peralatan mekanik seperti pompa, genzet dan lain sebagamya.

• Sumber bising ekstenor seperti suara kendaraan bermotor atau kegiatan lain di

luar gedung yang memmbulkan suara bising.

Suara-suara yang ditimbulkan dan dapat mengganggu kegiatan di dalam auditorium

serta dapat mempengaruhi kenikmatan di dalam ruangan, maka bising dan getaran yang

akan mengganggu.

2.4. Persyaratan Ruang Auditorium.

2.4.1. Persyaratan Audio - Visual.

Pada persyaratan yang pcrtama ini terbagi dua, yaitu tuntunan penghhatan dan

tuntunan pendengaran. Mengenai dengan tuntunan penghhatan telah dibahas pada poin

sebelumnya (2.5.3.2. Permukaan Lantai dan Pandangan).
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Bab II Fleksibilitas dan Persyaratan Akustik Auditorium

Garis Pandons Homontsi Garis Pandang Vertikal

Gambar (^.^4.) Garis pandang penonton.
Sumber : Human Dimension and InteriorSpace.

.->&

tuntunan pendengar merupakan tuntunan manusia yang berada di dalam

auditorium untuk mendengarkan berbagai macam kegiatan. Pada umumnya signal bunyi

yang dipantuikan paimg sedikit 40 ms setelah suara iangsung (direct sound) tiba akan

menimbuikan kekerasan suara yang baik. Frekuensi yang penting daiam auditorium adalah

50-1000 Hz yang berhubungan dengan panjang geiombang 7mm - 22mm. Panjang

geiombang im dapat diiihat jika kita mempernitungkan pantuian suara dan pemiukaan

yang rata (sekitar 0,2 m). Setelah suara iangsung (direct sound) pendengar menenma

beberpa pantuian suar dan dinding, plafond dan lam sebagainya. Akibat pantuian im akan

mengakibatkan gejala berupa pemantulan bunyi, penyerapan bunyi, difusi bunyi, dengung

dan mungkin akan terjadi cacat akustik yang dapat berupa gema, long laved, distorsi,

resonansi suara serta bayangan suara.

a) Bahan Dinding.

• Dinding masif.

Penggunaan dmdmg masif harus mempernitungkan bentuk ruang

auditorium, kesaiahan pemihhan bentuk ruang menyebabkan tenadmya

cacat akustik.

Pemanfaatan bahan dan permukaan dinding yang tidak rata serta

teknik-teknik akustik akan menguntungkan aan segi akustik ruang.

* Kombmasi dmdmg masifdan berongga.

Kombinasi dinding masif dan berongga biasanya digunakan untuk

memperbaiki aiiran udara di daiam ruang sehingga udara tetap segar.

Auditorium Pusat Kegiatan Islam Al-MarkazAl-Islami UjungPandang
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Perlu perhitungan daiam oerletakan antara dmdmg masif dan berongga

sehmgga tetap terjadi peniantulan suara yang menguntungkan.

Dinding berongga yang terlaiu banyak menyebabkan tidak adanya

bunyi pantul yang menguntungkan sistem akustik.

! (5 JXN[>|M(£ MAC/A ® i>p'4AN pENytd^p

Gambar (2.35.) Analisa penggunaan dinding.
Sumber: Pemikiran penulis.
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b) Bahan Penyerap Bunyi.

Benkut mi merupakan bahan penyerap bunyi yang baik dan sermg digunakan

dalam merancang ruang auditonum, seperti :

• Bahan karpet dan kam.

Peran karpet dan kam sebagai penutup Iantai, juga digunakan sebagai bahan

akustik karena karpet dan kain menyerap bunyi dan bising udara yang berada di daiam

ruang auditorium. Karpet dan kain dapat mereduksi dengan sempurna, bising yang yang

ditimbuikan dan benturan dan atas dan bising permukaan.

• Bahan berpori.

Karakteristik akustik dasar semua bahan berpori adalah suatu jaringan pon-pon

yang saiing berhubungan. fcnergi bunyi yang datang diubah menjadi energi panas dalam

pon-pon tersebut. Bagian bunyi yang datang diubah menjadi panas diserap, sedangkan

sisanya yang telah berkurang energinya dipantuikan oieh permukaan bahan.

Karakteristik penyerap berpori antara Iain:

Penyerap bunyinya iebih etisiensi pada frekuensi tinggi.

Efisiensi akustiknya membaik pada jangkauan frekuensi rendah. Dengan

bertambahnya tebai ianisan penahan yang padat serta dengan

bertainbahnya jarak dan lapisan penahan ini.
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Gambar (2.36.) Karakteristik penyerap berpori.

Keterangan :

a) Penyerap yang baik (X=0,70) diletakkan pada insuiator bunyi v'.'ng jeiek, seperti piavwood (tidak
akan mencegah transmisi bunyi iewat dinding macam ini).

b) Sebagai ganti playwood, penghalang isolasi bunyi vang etektif seperti bahan batu-batuan harus
digunakan untuk mengurangi transmisi kebisingan lewat struktur itu.

« Plestercin akustik dan bahan yang disemprotkan.

Lapisan ini digunakan terutama untuk tujuan reduksi kebisingan atau dimana

usaha akustik tidak dapat dilaksanakan karena bentuk permukaan yang melengkung atau

tidak teratur.

• Selirnut isolasi

Seiimut akustik dibuat dan serat kaiang, serat geias, serat kayu dan rambut.

Biasanya seiimut akustik ini dipasang pada sistem kerangka kayu atau logam. Seiimut

akustik tidak menampiikan permukaan akustik yang memuaskan, maka biasanya ditutup

dengan bahan lam yang diletakkan di atasnya.

2.4.2. Persyaratan Hubungan Stage dan Audience.

Persyaratan hubungan antar stage dan audience, yaitu kemampuan komunikasi

antara pemam dengan penonton yang ditimbulkan oleh kemampuan adaptasi panggung

dengan audience. Kemampuan adaptasi dipengamhi oleh tleksibihtas panggung dan

audience sehingga mempengaruhi kenikmatan visual penonton.
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Gambar (2.37.) Fasilitas pendukung tleksibihtas panggung.
Sumber: Fred Lawson, Conference, Convention andExhibition Faculties, London 1981.
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V.ambar (Z.^8.) Fasilitas pendukung fieksibiiuas audience.
Sumber: Fred Lawson, Conference, Convention and Exhibition Facilities, London 1981.

2.4.3. Persyaratan Cahaya.

Pada prmsipnya pencahayan yang digunakan dalam bangunan sebuah auditorium

dibagi menjadi 2, yaitu: cahava alaim dan cahava buatan. Cahava buatan utamanya dipakai
di dalam ruangan auditorium dan ruangan yang tidak dapat dimasuki cahava matahari

sedang untuk ruang pendukung lainnya digunakan sebagai penerangan pada malam ban.
Cahaya aiami dipakai untuk penyinaran pada ruang-ruang bersifat pubiik.
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Gambar (2.39.) Pemanfaatan cahava alarm.

Sumber: White, 1985.

40

Daiam ruangan auditorium penataan lampu digunakan untuk meneiangi proses

kegiatan. Jumlah lampu yang digunakan berdasarkan pada beberapa hal antara lain:

• Luas daerah pementasan / panggung.

• Tata ietak panggung dan dekorasi panggung.

• Tangga ruang di bawah grid.

Cahaya yangbiasa digunakan dalam ruangan auditonum, adalah :

• Jems lentera (flood) berupa lampu yang dilengkapi dengan reflektordalam

bentuk yang kompak yang dapat berupa kotak ataupun tabung.jems ini sifatnya

memberikan berkas cahayalangsung pada sasaran yang ditupi dengan smar vang

rata atau datar tanpa penyekat dan kontrol fokus.

• Jems iampu sorot {spot), jenis mi sangat banyak ragamnya tennasu karakter

cahaya yang dihasiikannya, seperti fresnet spotiiight, beam light, profiiespot,

fokus spot serta fallow spot. Kelompok mi membenkan srfat pencahayaan vang

memudahkan untuk pengendalian batas pandang.

• Selain kedua sistem diatas ini masih banyak lagi jenis yang sifatnya sangat

khusus, seperti iampu kiiat (bhiz lamp), iampo getar (strobor), halogen beam

light, sprinkle lamp dan lain sebagainya.

Pada prmsipnya perietakan iampu pada area stage atau panggung memperhatikan,

hai-hai sebatai benkut :
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• Lampu tidak menghadap kepenonton tetapi mengarah kearah panggung agar

penonton tidak silau dan untuk mengorientasikan perhatian penonton.

• Garis sinar lampu tidak terhalang oleh penonton.

• Untuk peralatan penyinaran bergerak, yang perlu diperhatikan. adalah :

Penggunaan elemen pembentuk wama smar untuk suasana yang

diinginkan.

- Sudut keminngan terhadap lantai honsontal.

Kemungkinan penggunaan banyak lampu sorot (spot light) dan berbagai

sudut.

- Peniibhan spot light, tergantung dan kemampuan penyinaran oieh jenis

lampu tertentu (intensitas, jarak pancar efektif, serta jumlah lampu yang

digunakan.

Penataan iampu yang digunakan untuk menyinan obyek kegiatan dibagi menjadi

beberapa jenis, antara lam:

• Sinar menyebar (spread beam), digunakan sebagai penerangan terhadap

ruangan secara luas yang dikenai sebagai lampu flood.

, * Sinar menyempit (pinned beam), penyinaran ini untuk menyinari obyek yang

kecii dan memfokuskan visual penonton terhadap obyek tersebut.

• Sinar Iangsung (direct beam), penyinaran mi digunakan terhadap obyek secara

Iangsung sehingga ekspresi dan obyek penyinaran dapat terlihat.
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Sumber: Pemikiran Penulis.

Sedangkan pada fasilitas pameran daiam penataan iampu untuk menyinari objek

yang dipamerkan juga menggunakan jems-jems seperti yang digunakan pada ruangan

auditorium ditambah dengan iampu-iarnpu pendukung iainya. Hal ini sangat penting,
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karena dalam kegiatan pameran sangat diutamakan kenyamanan visual dalam menyaksikan

sebuah kegiatan pameran.

jf^j^Vi or fartet>kao \afi-fo .

OfcjpH yw.} <* fofcoUrdo

Gambar (2.41.) Analisa Penataan lampu pada area pameran.
Sumber: Pemikiran Penulis.

Penyinaran pada area fasilitas pameran ini selain menggunakan sistem lampu secara

statis (penyinaran yang Iangsung dan diletakkan dekat setiap stand) juga digunakan lampu

yang dapat bergerak (menggunakan rel), hal ini dimaksudkan untuk memfokuskan obyek

apabila sebuah kegiatan pameran memerlukan sebuah presentasi dalam penyajiannya.

2.4.4. Sirkulasi Penonton / Pengguna.

Sirkulasi penonton dalam ruang audience dituntut untuk memberikan kejelasan,

Iangsung dan mengarahkan. Sirkulasi penonton menuntut:

• Perietakan sirkulasi harus mempertimbangkan arah pandang penonton terhadap

area panggung dari arah yang paling baik harus dihindarkan.

• Kejelasan arah untuk penonton berjalan dan memilih tempat duduknya.

• Lebar ruang sirkulasi harus dapat dilewati oleh tiga orang dalam posisi berjejer.

Lebar minimum sirkulasi dalam tuang audience 1,65 m. Hal ini diperhitungkan

terhadap keamanan dari penonton, terutama dalam keadaan darurat agar supaya

penonton dapat meninggalkan gedung dengan segera.

Tabel (2.1.) Persyaratan pintu keluar.

KAPASITAS JIMLAH PINTU

LEBAR

METER I NCI

SaniMi 200 ^i-ai 2 !.! 4:~

200 3U'S0 seal •i i .2 4~

300 - 400 scat •j I..4 55

400 500 seal A 1.6 63
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Lanjutan Tabel (2.1.)
500 - 750 seat !.f> I <-P

750 1000 scat 4 l.o 1 03
Sumber : Fred Lawson, Conference, Convention and Exhibition Facilities, London 1981.

43

• Jumlah kursi antara 2 ruang sirkulasi biasanya 14 buah sedangkan antara ruang

sirkulasi dengan tembok biasanya 7 buah.

Berdasarkan tuntunan sirkulasi penonton dalam ruang audience harus Iangsung,

jelas dan mengarahkan. Maka ditinjau dari perietakan pintu masuk keruang audience

digunakan pola Iangsung grid ironpattern;

Gambar (2.42.) Sirkulasi penonton

Cara perietakan ruang sirkulasi pada ruang audience dalam sebuah auditorium ada

beberapa alternatif, yaitu :

One cross aisle Two cross aisle

Three cross aisle No cross aisle

Pada perencanaan sirkulasi penonton di dalam ruang auditorium, maka kita harus

juga memperhatikan pintu-pintu masuk ke dalam ruangan auditorium ini. Pertimbangan

yang dilakukan sebelum menetapkan perietakan pintu masuk ke dalam ruangauditoriumini

ada beberapa hal yang perlu diperhatikan, yaitu :

• Mempertimbangkan dari sirkulasi sebelum dan sesudah pembagian ruang

auditorium.

• Jumlah pintu yang akan digunakan pada ruang auditorium tersebut.
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Letak pintu yang akan menuju ke ruang auditorium.

i
I

|il.tx3fcaC2M~)

Gambar (2.43.) Analisa sirkulasi audience.
Sumber: Pemikiran Penulis.

44

Lorong antar tempat duduk atau sirkulasi antar tempat duduk jangan ditempatkan
sepanjang sumbu longitudinal mang audience, dimana kondisi melihat dan mendengar

pada tempat ini sangat menguntungkan.

Gambag (i.44.) Sumbu longitudinal.

Sirkulasi dalam hubungannya dengan fleksibilitas ruang harus dipermtungkan dengan

baik. Karena dalam pembagian ruangan nantinya. adanya jaiur-jaiur sirkulasi yang

tertututup oieh dinding penyekat, sehingga daiam area yang diiingkupi oleh dinding-

dinding penyekat harus mempunyai pintu tersendiri sebagai jaiur sirkulasi agar kemudahan

tetap didapatkan baik kegiatan itu daiam skaia besar maupun daiam skaia keen.
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Gambar (2.45.) Analisa sirkulasi setelah pembagian ruang auditorium.
Sumber: Pemikiran Penulis.
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'Z.b. btudiKasus (Auditorium).

Studi kasus bangunan auditorium di sim diarahkan kepada peneiaahan wadah

kegiatan auditonum dan bangunan yang sudah ada, sehmgga nantmva akan didapat

perbandingan yang sangat membantu dalam proses perencanaan dan perancangan,

bangunan fasilitas auditorium terutama tleksibihtas ruang , bangunan tersebut antara lam :

Bishop's University, Lennoxville, Quebec.

1 eater dengan 770 tempat duduk.

Panggung proscenium / panggung menonjoi.

Konstruksi dinding menggunakan resonator berongga.

Konstruksi langit-langit dengan pane! pemantui mengarah ke penonton.

Konstruksi iantai menggunakan plywood isolasi pada panggung.

,™U,... j'O Ac.
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National Arts ('entre, Otawa.

• Panggung terbuka dengan 800 tempat duduk dengan sebagian panggung

menonjoi

• Dinding penyerap panel dengan media resonator ce'tah.

• Macam pola lapisan galar / irisan.

• Bahan kayu (dinding).

• Langit-langit dengan sudut pantul yang mengarah pada penonton.

uambar (zA/.'j National Arts Centre, Otawa.

Auditonum Vivian Beamont Theatre, Lincoln Centre, New York L tty (1903)

• Panggung disposisi depan / proscemwn.

• Kapasitas 1140 tempat duduk.

« Daerah pada bans depan dapat diubah menjadi panggung pinggir (appron

stage) vang memungkinkan disadikan panggung terbuka.

• Dengan kapasitas yang sama can jarak antara panggung dan tempat duduk

terjauh dapat mencapai 30 m -37 m.

• Konstruksi iangit-iangit berupa panel yang sejajar.
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Gambar (2.48.) Auditorium Vivian Beamont 1heatre, Lincoln Centre New York.

('ongress ( 'entre, Cenewqu.

Memiliki ruang yang dapat dibagi empat dengan partisi kedap suara yang otomatis

yang masmg-masmg bagian dapat menampung 120-800 seat. Disni bangunan memiliki

keistimcvvaan dalam mengupavakan fleksibilitas ruang dengan menghilangkan partisi

maka daya tampung menjadi sekitar 2500 seat. Demikian juga dengan bangunan Civic

Theatre, Perancis yang memiliki ruang yangsangat tleksibel dengan ceillmg yang dapat

diturunkan sehingga dapat menyesuaikan dengan kebutuhan pengguna ruang.

ibi i]^
-~^

Jfcy-

Gambar (2.49.) iotongan Congress, Genevva dan Civic 1heatre, Perancis

Dan studi kasus vang dilakukan, maka didapatkan suatu gambaran tentang

keberadaan sebuah audotnrium baik dan segi kapasitas, kegiatan yang dilayani, bahan

akustik vang digunakan, bentuk panggung serta ruangan yang tleksibel dalam meiayani

berbagai macam kegiatan dan "lam sebagamya. Hal mi nantinya dapat digunakan sebagai
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acuan dalam perencanaan dan perancangan Auditorium Pusat Kegiatan Islam Al-Markaz

Al-Islami Ujung Padang.

2.6. Auditorium Pusat Kegiatan Islam Al-Markaz Al-Islami Ujung Pandang.

2.6.1. Kegiatan yang akan ditampung.

Perencanaan Auditorium Pusat Kegiatan Islam Al-Markaz Al-Islami di Ujung

Pandang ini, akan menampung kegiatan pendidikan, masjid maupun untuk masyarakat

umum. Dengan banyaknya kegiatan yang akan ditampung maka diperlukan perencanaan

lay out ruang yang nantinya dapat mengantisipasi setiap kegiatan dengan adanya

penyatuan ruang yang fleksibel serta akustik ruang yang baik.

Dalam merencanakan kegiatan yang akan ditampung pada auditorium ini, maka

untuk pengambilan data penggunaan auditorium diadakan perbanding kegiatan pada

auditorium atau semacamnya di Yoyakarta. Ini diasumsikan kegiatan pertemua, pameran

serta pementasan yang ada di Yogyakarta hampir sama dengan kegiatan yang ada di Ujung

Pandang.

Pada tabel (2.2) di bawah ini kita dapat melihat data kegiatan pentas kesenian yang

diadakan tiap tahun yang pada tahun 1995 ada 8 kali pentas kesenian. Dari sekian banyak

kegiatan seni pementasan yang paling banyak diselenggarakan adalah seni rupa, seni suara,

teater, seni tari dan kesenian wayang. Apabila kita melihat dari rata-rata lamanya kegiatan

diselenggarakan biasanya selama 3 sampai 4 hari dan dalam satu hari biasanya 2 kali

pementasan.

Tabel (2.2.) Frekuensi rata-rata pentas kesenian jumlah pengunjung.

TAHUN PENTAS PE\Gi;.NJt!\G RA'I A-RATA

I'-.WO (, 4(>.4?4 7740

I;><>1 7 M 741 7^U

1W.7 •s l'>3 !3n IO\77

1V<>3 7 ('•'3 270 OKOi,

vm 7 77. <)i)<) 1 l!43

\ {}<6 K S4 ">4{> IHN3S

Sumber: BPS DIY, 1995.

Pada tabel (2.3.) apabila kita melihat kegiatan pemeran yang paling sering

diselenggarakan adalah pameran seni rupa dan kerajinan. Total kegiatan 307 kegiatan

dalam rentang dua tahun, ini berarti dalam setahun terdapat 154 kegiatan yang rata-rata

perbulan terdapat 13 kali kegiatan. Frekuensi kegiatan ditinjau dari kegiatan pameran yang
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sering dilakukan, akan tetapi masih ada jenis pameran yang lain, pameran pendidikan,
teknologi, industri, perumahan dan lain sebagainya.

Tabel (2.3.) Kegiatan seni dan pameran di DIY, tahun 1994-1995.

NO JEMS KEGIATAN JIMLAH KEGIATAN

i Seni rupa 2 .\ \
3 Keraimnn Ki';

• ' Sijiii Msarn ...'' '• ••*

4 Icalcr •'. •^

JttML.W 4$A

Sumber : BPS DIY, 1995.

Pada tabel (2.4.) diperlihatkan pertumbuhan kegiatan pertemuan yang ada di

Yogyakarta. Untuk kegiatan pertemuan komunikasi massa biasanya diselenggarakan di

hotel-hotel berbintang maupun di gedung-gedung pertemuan yang ada di Yogyakarta.

Tabel (2.4.) Pertumbuhan kegiatan pertemuan di Yogyakarta, tahun 1990-1994.

r\Hj'!\ ,n \n.\n Pf RTHMIHIUN

in i i »• i

i M i,-, '.,- i '.

i1 • • >•! i -

i i i "> i S 7 . 1 ! 1
i, > i i ' -, i; '

Rain-'aim jw-rt'imfosiSssKt fwmhwit |i,H ' .,

Sumber : Dinas Panwisata DIY.

Pada tabel (2.5.) diperlhatkan fasilitas-fasilitas pertemuan maupun pertunjukan

yang ada di Yogyakarta nantinya akan menjadi acuan dalam menentukan kapasitas dari

auditorium yang akan direncanakan.

Tabel(2.5.) Fasilitas ruang dan kapasitas ruang pertemuandi hotel Yogyakarta, tahun 1995.

HO'TKI. NAMAR^ANG

i ORUASl

MtFFIJO

N SF. \T

RfiNQWf

SF \1

CI xHh

Si-AT'

1 UKATRE

sf. \ r

STANDING

SKAT

\V.B\kt k\K>

1> time h •,' t. im

n t i in K

IV H i •! rii ii

• i

St 7

•|i| i n't

(;.\i-u>n\

! Ml

•u.li 1

3 > , '

i

» i1 i

j I '1 .'

i l.l

• 11

11' >(>

•1;

77)

lOif

70

2'7ii

3! (71

3(32i

i 3 7

SAHIDGAROl-.M

ii ' ii ' ii n i

' l' i i • it ,

7i i(i

137)

750 750

! <ii • ion

;i)fi
~i :

I A
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Lanjutan Tabel (2.5.)
d s 77";).'\aLtrt,! Komii >•;;: , ... ~

•' '1 -, ^r>D "'OH!

SAMIKA Ill Sit.fr.MlU.ttS f '74 7 7 .;'/ •! 1; Hi

C"! Sidemukli 33 20 40' 30

d) Sckai .!iS!..!..i(J 7i i ; i;. 70 1III 1 IIM.i

;ii Vkibohora R ui ini vi:l •lull 7.1 if; 41 if! Tl'Kl

CtlSTl'in" YOGS A b) Vlyliohorn in') •<i; 30 Mi i 3d

SNTFRNASIOVAIL

CI

P'.inelion

krakdl Ri.oin 37. 1; •, 73; 5fi

7 1 Aiiiciiii Bali Room 700 V'7... ,v:o; 3.in

I'l 1 A'lidistsra Room "i 3 03 40

MFI.l.A Pt ROSA Mi V.' > Bima Room

Naknla Room

S,.nk'iu) Room

:7.!

1 M! •1':'

07

'-J7

•iii

40

Ii Arjun.i Room O'l
-

lO. -40

Sumber : Kanwil Vll Deparposiel DIY, 1994.

Dari data yang didapatkan di atas, maka kita dapat menstrukturkan kegiatan yang

akan ditampung pada auditorium Pusat Kegiatan Islam Al-Markaz Al-lslami Ujung

Pandang, akan tetapi terlebih dahulu kita membahas karakteristik dari kegiatan yang akan

diwadahi pada auditorium ini.

2.6.2. Karakteristik Kegiatan.

Dari kegiatan yang rencananya akan ditampung pada auditorium ini, baik itu

kegiatan dalam kawasan itu sendiri (masjid dan pendidikan) maupun untuk masyarakat

umum mempunyai karakteristik yang berbeda-beda, maka dibawah ini akan dibahas

terlebih dahulu karakteristik kegiatan yang akan ditampung karena nantinya akan berkaitan

dengan fleksibilitas ruang yang ada pada ruang auditoriun nantinya. Karakteristik dari

kegiatan yang akan ditampung, antara lain yaitu:

1. Pertemuan /konvensi, dalam kegiatan ini terbagi beberapa macam kegiatan, yaitu :

a) Konfrensi, bentuk temu pendapat sebagai sikap tanggap tentang suatu

pembahasan yang merupakan cerminan dari dinamika masyarakat. Pendapat

lain mengemukakan konfrensi adalah pertemuan besar dengan tatap muka antar

b) Seminar, pertemuan antara beberapa perwakilan kelompok / organisasi /

perorangan untuk merundingkan dan memecahkan masalah tertentu.

c) Simposium, pertemuan antara berbagai pihak untuk membahas suatu topik dan

diharapkan dapat menghasilkan kesimpulan dan saran guna mengambil

langkah-langkah penyelesaian masalah tertentu.

d) Lokakarya, tukar pendapat antara beberapa ahli mengenai masalah yang

dihadapi oleh suatu organisasi. bentuk pertemuan ini bertujuan mendapatkan
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hasil pemecahan masalah untuk dapat dilaksanakan dan dapat mempermudah

pelaksanaan kerja organisasi.

e) Konggres, suatu pertemuan yang ditandai oieh wakii-wakii dan bagian atau

cabang dari sebuah organisasi atau iebih untuk membicarakan, menyelesaikan

atau mengatasi msalah-masaiah organisasi tersebut.

Secara umum kegiatan yang bersifat petemuan / konvensi ini mempunyai

karakteristik kegiatan, antara lain:

• Kegiatan ini terdin dan 2 objek, yaitu pembicara dan pendengar.

• Keberhasiian kegiatan ini sangat ditentukan oieh sistem audio visual yang baik

dan ini dipengaruhi oieh sistem akustik. sistem penguat bunyi bentuk iantai

dan plafond karena akan lebih mudah menangkap isi dan pembicaraan.

• Sistem akustik ditentukan oieh bahan yamg dipakai dan cara pemasangan

bahan itu sendiri.

• Sistem penguat bunyi ditentukan oleh sistem perietakan pengeras suara di

dalam ruang.

• Bentuk lantai berjenjang iebih membantu keberhasiian dari kegiatan ini,

karena suara yang diterima oieh peserta akan iebih dan peserta akan lebih

mudah melihat ke depan atau melihat ke arah pembicara.

• Bentuk plafond akan mempengaruhi tata suara. Bentuk plafond yang tidak rata

akan membantu penguatan suara dan sumber bunyi.

Pertunjukan seni, daiam hal ini jenis kegiatan pertunjukan dibatasi pada kegiatan

yang bercinkan islam, agar sesuai dengan tujuan awal dan Pusat Kegiatan Islam.

Kegiatn yang dimaksud disim adalah kegiata teaier, sem tan dan khusus pada sem

suara atau musik dibatasi kegiatan yang bernuansa Islam, seperti Kyai Kanjeng.

Kegiatan MTQ tmgkal daerah yang menjadi saiah satu program dari Pusat Kegiatan

Islam ini dikategorikan dalam kegiatan pentas sent akan diwadahi juga

Dari penjeiasan yang didapatkan di atas. maka secara garis besar karakteristik

kegiatan mi, adaiah :

• Kegiatan pementasan di sini bisa merupakan rangkaian dan konvensi atau

berdiri sendin.
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• Kegiatan pementasan merupakan kegiatan yang bertujuan untuk menyaiurkan

bakat dan merupakan arena hiburan. Untuk itu kenyamanan penonton sangat

diutamakan.

• Kegiatan pementasan sangat mementmgkan tata suara dan visual yang baik,

karena akan mendukung suksesnya kegiatan tersebut. Pemam akan dengan

mudah mengikuti irama yang menginnginya sedangkan penonton akan puas

dengan suara yang di dengarkan.

• Kegiatan pementasan sangat mementmgkan akustik, karena selain mendukung

tata suara juga dapat mencegah suara keluar ruangan.

• Bentuk plafond juga akan membantu tata suara daiam menambah kekuatan

suara dari panggung.

Sifat kegiatan pementasan ataupertunjukan :

a) Formal, kegiatan pementasan biasanya dikunjungi oieh orang vang mengerti

tentang seni dan membutuhkan konsentrasi.

b) Terkontrol, membutuhkan ruang yang tertutup untuk mendapatkan

kenyamanan dalam menyaksikan pementasan serta terbuka untuk umum.

c) Terarah, kegiatan pementasan mempunyai arah onentasi terpusat, yaitu

panggung {stage).

1imtunan ruang. pementasan atau pertunjukan :

a) Tuntunan audio, kegiatan pementasan menuntut adanya penyebaran suara dan

sumber bunyi (panggung) menuju penonton secara jelas dan merata.

b) Tuntunan visual, kegiatan pementasan menuntut jarak pandang yang baik

sehingga penonton dapat dengan jelas melihat pertunjukan di panggung.

C.amDar (2.jU.) Karakter ruang auditonun
(pertemuan dan pementasan).
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Pameran, yang dimaksud dengan pameran disini adalah mempresentasikan atau

mempertontonkan suatu produk hasii dan, teknologi, akademis, dan iam sebagamya

baik dengan maksud promosi maupun dalam rangka pameran linnah.

Daiam perencanaan pewadahan ruang pameran juga di masukkan kegiatn festival

Islam yang menyerupai Festival Istiqiai yang diadakan di Jakarta, akan tetapi dalam

skaia yang iebih kecii. Juga dengan adanya fasilitas ini maka kegiatan festival atau

pameran ini dapat dilaksanakan bergantian, jadi tidak hanya di satu kota saja.

Dari penjeiasan yang disebutkan di atas, maka kegiatan pameran mempunyai

karakteristik sebagai berikut:

• Kegiatan pameran bisa merupakan bagian dari kegiatan konvensi maupun

berdiri sendin.

• Kegiatan pameran merupakan kegiatan di mana terjadi interaksi antara

pengunjung dengan partisipan pameran. Di mana partisipan dan kegiatan

pameran ingin memperkenalkan hasil produksinya, sedangkan pengunjung

ingin mengetahui perkembangan dan produk yang di pamerkan serta untuk

mencan hiburan.

• Kegiatan pameran mengutamakan keiancaran dari sirkulasi kegiatan bagi

pengunjungnya, karena akan mendukung kenyamanan.

• Untuk memudahkan pengunjung dan peserta stand pameran, maka iantai yang

datar akan sangat membantu keiancaran kegiatan mi. Karena akan

memudahkan untuk berjaian dan pemasangan stand pameran.

• Kegiatan pameran biasanya dilaksanakan daiam beberapa hari, dengan

konstruksi yang sederhana untuk memudahkan dalam pemasangan dan

pembongkaran.

• Keguitan pameran lebih mementmgkan tata iampu dari pada tata suara. karena

daiam kegiatan mi. iebih memetingkan kenyamanan visual bagi pengunjung.

• Pameran dalam ruangan biasanya membutuhkan ruang yang lebar. Hal mi

mengmgat dimungkinkannya lay out mang per stand yang disesuaikan dengan

kebutuhan dan peserta pameran sehmgga butuh akan adanya sekat-sekat stand

yiiuii mjii-uciiilttiicii.

Seiasn liu dapat juga dunungkinkan adanya pameran di luar ruangan vang

memanfaatkan ruang luar yang dibuat tleksibel terhadap pemanfaatan area

parkir dan penataan ruang luar.
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Sifat kegiatan pameran. ada 2 macam vaitu :

a) Sekuriti, kegiatan pameran yang membutuhkan jamman keamanan dan

menghindari kerusakan akibat ulah dan pada pengunjung.

b) 'Terbuka, kegiatan pameran terbuka untuk umum dan tidak menuntut

perlindungan yang khusus.

'Tata ruang. pameran. terbagi atas 3 macam yaitu :

a) 'Lerarah, kegiatan pameran yang mempunyai arus sirkulasi yang iancar dan

teratur.

b) Kontroi. tata ruang yang mudah dikontrol serta diubah-ubah tanpa menguranoi

keamanan barang vang di pamerkan.

c) Bebas, kegiatan pameran bebas dikunjungi oieh siapa saja, objek pameran

mudah dilihat oleh pengunjung dan sirkulasi yang Iancar sangat mendukung

keleluasan dalam bergerak.

Tuntunan ruang visual, yang dimaksud di sim adalah mempunyai keleluasan

pandangan dan jarak pengamatan terhadap objek pameran yang memungkinkan

pengunjung untuk menikmati objek.
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OFarnuar (2.7?i.) Kehnggi.-o bianudr parlis-i.

Jmmher : Julius rOm.ero, Human IJimensicn and interior Space, London i977>.

Suasana mang yang suntui. pameran. dapat dinikmati dalam suasana santai sambii

rekreasi, tidak membutuhkan konsentrasi daiam herfikir.

Kuang pamer.. standar kapiing antara 5 m x 3 m / ruangnva (9m2) untuk pameran

besar. ruangan gedung dengan iuasan antara 2000 m- 100 stand - 3000 rm / 150
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stand, ketentuannya hanya 50-60% untuk pameran dan selebihnya digunakan

untuk area sirkulasi.

I .7

UNIER LAY OUT GRID LAY OUT

tjambar (z.sA) bentuk lav out ruang pameran.
Sumber : Lawson Fred, Conieience, Convention and Exhibition Facilities, London 1981.

Untuk kegiatan MTQ dipusatkan pada auditonum, dan apabila melebihi

kapasitas dan yang diharapkan ditempatkan pada area pameran (ekspanstbtlttas)

denganpengadaan fasilitas audio visual yang diletakkan di daerah tersebut. Sedangkan

untuk kegiatan pada tingkat nasional dapat dilakukan diluarbangunan, yaitu pada area

peUTiCi ciTI.

Lain-tain, kegiatan yang termasuk disini adalah kegiatan :

a) Resepsi perkawinan, kegiatan yang dilakukan untuk menjamu tamu yang

diundang sehubungan dengan acara permkahan, syukuran atau resepsi iamnya.

b) Perpis.ahan atau wisuda, kegiatan yang diadakan untuk suatu acara perpisahan

untuk murid sekolah maupun wisuda untuk tingkat pendidikan lanjulan.

Dan penjeiasan yang disebutkan di atas, maka kegiatan di atas mempunyai

karakteristik sebagai benkut:

• Karakteristik kegiatan mi hampir sama dengan karaktenstik yang ada pada

kegiatan konvensi.

« Pada kegiatan ini lantai datar sangat menunjang keiancaran kegiatan, karena

mteraksi antara pengunjung akan terjadi pada kegiatan ini.

« Kegiatan ini pada dasarnya identik dengan kegiatan konvensi, akan tetapi

kurang mementmgkan daiam kuaiitas suara karena kegiatan mi iebih bersifat

siiaturahmi.
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Dengan melihat data yang ada diatas tentang kegiatan yang biasanya diwadahi oleh

sebuah auditorium, maka dalam perencanaan auditorium Pusat Kegiatan Islam ini akan

menmpung kegiatan seperti yang terlihat pada tabel (2.6.)

Tabel (2.6.) Rencana kegiatan auditorium
Pusat Kegiatan Islam Al-MarkazAldslamiUjung Pandang.

SO

RENCANA K E G 1 A T A N

U M i; M S E K O L A H

\ Pertemuan llmiah: Konfrensi llmiah
-} Seminar Seminar

3 Lokakarvii Lokakan a

4 Simposimn Siniposiuin
5 Pertunjukan Seni: Tcatcr kesenian

(. Sem musik

7 Pameran Panieran
g Lain-Iaim: MTQ (tk.daerah •' rt.is)
9 Resepsi pcrknv. man / s\ isuda Pcrpisahan

Sumber: Pemikiran Penulis.

Selantjutnya dibuat suatu tabel kegiatan yang ditampung, dengan kriteria-kriteria

tertentu untuk mengetahui besaran ruang yang dibutuhkan. Kriteria tersebut, adalah:

frekuensi kegiatan, kapasitas maksimal-minimal, kebutuhan ruang, pola ruang dan

karakteristik kegiatan. Selain kriteria diatas, hal ini juga didasarkan pada frekuensi

kegiatan serta pengunjung yang menghadiri kegiatan tersebut serta studi perbandingan

yang dilakukan sebelumnya, khususnya mengenai kapasitas sebuah auditorium yang

fleksibel untuk kegiatan yang bermacam-macam.

Tabel (2.7.) Rencana kegiatan dan peruangan auditorium
PusatKegiatan IslamAl-Markaz Al-IslamiI))\ingPandang.

NO

KEGIATAN K Ml T E R I A

umum: SEKOLAH . . FBEK.

PELAKS,

KAPASITAS KARAKTERISTIK.

RUANG

,

Pertemuan llmiah:

Konfrensi ilniiuh lemporer - M)-|i)<.iOorL; Patiegung t podium
2 Seminar Seminar Tomporcr .+ 50-1000 orj' Panei.',una. / podium
3 Lokakana l..okaknr\ a Tempore r a. 50-200 org Panegung 7 podium
4 Sirapos'.um Simposium Temporcr i: 50-20!! org Panecune, /podium

-^

Pertunjukan Seni:
Teator

Kesenian Rutin

Teniporer ••- ! 000 ore Panegung / podium
6 Sem musik Temporcr -i 1000 orp Pan^img / oodium
7 Pameran teniporer -r I! 100 ore Tanpa pamraunu
X Lain-lain:

MT(.)(ik.dacrah/iKisi
Taluinan 2

Rutin

-:• 100 - 1000 ory
Panut'tiiii! / oodium

'' Resepsi portavi nan /
Wisudn

Perpisahan Teniporer/
TfiliiiiK-rn

r 1000 ore Panegnnu / podium

Sumber: Asumsi dan pemikiran Penulis.
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Dari hasil tabel (2.7.), maka kita mengetahui ruang besar dalam auditorium yang

dibutuhkan sebagai wadah kegiatan sesuai dengan karakter ruangnya, yaitu :

Tabel (2.8.) Pengelompokan besaranruang pada auditorium
PusatKegiatan Islam Al-MarkazAl-Islamidi Ujung Pandang.

NO

KEtSIAT \N R U A N ii

RKTERAN.WUMt V! SEKOLAH BESAR SF.DANt; KECIL

i

Pertemuan llmiah :

Konfrensi ilniiah •' y'" v' -V

i Seminar Seminar ^ V" V ,\

3 Lokakarva Lokakna v- A

4 Siraposiuni SiinposRun ^ V" A

5

Pertunjukan Seni :
Teaier Kesenian V :,k

t, Sent musik y A

7 Pameran •/' B

8

Lnin-lain :

"vlTQ (ik.Daerah /
nas)

•/ V V A

0 Rescpss peikawsnan /
wisuda

Perpisaiian *' v'r A

Sumber: Asumsi dan pemikiran Penulis.
Keterangan : simbol huruf menyatakan ruangan yang disatukan.

Dengan melihat tabel (2.8.) maka ruang yang direncanakan pada Auditorium Pusat

Kegiatan Islam Al-Markaz Al-Islami Ujung Pandang terbagi atas :

• Ruang A; ruang yang menggunakan panggung / podium (movable) serta fleksibel

dengan kegiatan yang ditampung.

• Ruang B; ruang yang tanpa menggunakan panggung / podium.

• Ruang C, ruang yang berkapasitas sedang dan dapat dibagi menjadi ruang yang

berkapasitas kecil dan mempunyai lantai datar.

Selain ruang-ruang auditrium yang disediakan diatas maka, dalam skala kecil

sekitar 10-50 orang perkegiatan disediakan ruang tersendiri (ruang C) dan juga ditambah

dengan ruang-ruang sebagai penunjang keiancaran kegiatan di dalam auditorium nantinya.

2.6.3. Pelaku Kegiatan.

1) Auditorium (kegiatan konvensi dan pertunjukan);

> Pemakai fasilitas ini:

• Instansi pemerintah, mahasiswa dan pelajar.

• Pakar dibidang tertentu.

• Seniman.
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« Anggota organisasi atau perkumpuian tertentu.

> Motivasi tuntunan peiaku :

• Kebutuhan untuk saimg tukar pikiran dan mformasi serta berkomurnkasi

Iangsung.

• Kebutuhan untuk memecahkan masalah tertentu.

• Menumbubkan ide dan wawasan sehingga memacu tumbuhnya inovasi

baru.

2) Pameran;

> Pemakai kegiatan pameran :

• Pengelola : mempersiapkan keperiuan dan kelengkapan dan acara

pameran.

• Peserta Pameran : memamerkan produk dan memberikan mlorinasi.

• Pengunjung : datang dan memkmati kegiatan.

r Motivasi tuntunan peiaku :

• Sebagai sarana untuk memperkenalkan produk.

• Kebutuhan informasi akan produk tertentu.

• Kebuthan akan hiburan.

Dalam banyak faktor yang mempengaruhi kegiatan pameran satu hal yang

penting dan harus diperhatikan adalah masalah sirkulasi bagi pengunjung,

karena hai ini akan mempengaruhi kenyamanan meiihat bagi pengunjung yang

berakibat timbulnya kejenuhan dalam menyaksikan pameran. Sistem sirkulasi

vang ada pada kegiatan pameran ini berhubungan juga dengan lay out yang

digunakan. Dan sistem yang ada. yang sering digunakan baik itu untuk sirkulasi

maupun lay out pameran adalah sistem linear dan grid.

3) Pengelola dan Servts.

2.6,4. Pola Kegiatan dalam Ruang.

Berdasarkan pembahasan diatas, maka pola kegiatan dan pengguna fasilitas

auditonum mi adaiaii sebagai oenkut:
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[—• Pameran

Domini > i •ifo! mas, 1 ~fr* \ M.U10 'tuni —• Back >iaue~f* -" i.

Bagan (2.2.) Pola kegiatnn pengunjung / peserta dan penyelenggara / panitia.
Sumber: Pemikiran Penulis.

Dai am.

Baa I'engdolt

A

-•Kontro! -> R.:.7(.ia.nti

Servis umnni

Tasilnas peiumjan". •

1». Painei

.Auditonum —-k-Back Slat

Bagan (2.3.) Pola kegiatan pengelola.
Sumber: Pemikiran Penulis.
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2.6.5. Pengelompokan Kegiatan

Dengan banyaknya kegiatan yang akan ditampung, maka untuk mempermudah

dalam pengecekan kebutuhan maka dikelompokkan. Hal ini dilakukan agar tidak terjadi

over lapping dari setiap kegiatan serta untuk mempermudah pengaturan sirkulasinya.

1) Kelompok kegiatan utama; kelompok ini meliputi kegiatan didalam

auditorium sendiri dan pameran, untuk pengelompokan kegiatan utama ini

(ruang auditorium) ada beberapa kegiatan yang memiliki persyaratan yang

hampir sama digabungkan.

2) Kelompok kegiatan pengelola; kegiatan ini meliputi kegiatan operasional.

3) Kelompok kegiatan servis; kelompok kegiatan service ini meliputi kegiatan

pendukung dari kegiatan utama.
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2.6.6. Tata Ruang Dalam.

Penataan ruang dalam pada sebuah bangunan ini meliputi :

1) Kapasitas Auditorium.

Dari data yang didapatkan pada poin sebelumnya, maka khusus ruang auditorium

sendiri dalam perencanaannya didasarkan pada frekuensi dan pengunjung yang

menggunakan auditorium ini, maka direncanakan akan menampung maksimal 1500

pada auditorium utama (1000 seat untuk lantai dasar dan 500 seat untuk area balkon)

yang dapat dibagi menjadi beberapa bagian kecil serta sebuah lagi ruang auditorium

sedang yang ruangnya terpisah dengan ruang auditorium utama yang berkapasitas 500

seat yang juga dapat dibagi-bagi menjadi ruang yang lebih kecil ditambah dengan

ruang-ruang pendukung yang akan menunjang terselenggaranya kegiatan yang akan

ditampung pada auditorium ini.

Disini kita tidak membicarakan fasilitas pameran lebih mendalam, karena pada

penulisan ini dititik beratkan pada fleksibilitas khususnya pada ruang auditorium.

Hubungan antara fasilitas pameran dan fasilitas konvensi serta pertunjukan (bangunan

Auditorium Pusat Kegiatan Islam) hanya membicarakan pada masalah hubungan ruang

yang digunakan secara bersama (hall / lobby) serta sirkulasi antara pengunjung fasilitas

pameran maupun fasilias konvensi dan pertunjukan yang akan dibicarakan.

2) Hubungan Ruang .

Hubungan di dalam ruang merupakan integral dari adanya kegiatan yang ada

dalam ruangan tersebut. Tingkat hubungan dapat dilihat berdasarkan kriteria, yaitu

kontinyuitas, frekuensi dan keterkaitan antar ruangan. Dalam perencanaan auditorium

ini, ruang-ruang di dalam banguan rencananya digunakan sistem ruang-ruang yang

dihubungkan dengan ruangan bersama dan hubungan ruang di dalam ruang.

.l*t"3-.'li..-:V .- . .v-:s-:i-i--i*,J..".-

•.V&i.'Y".

Gambar (2.53.) Prinsip hubungan antarruang(a.ruangdalam ruang, b. ruangyangdihubungkan oleh sebuah
ruang bersama).

Sumber : Francis D.KChing,Arsitektur: Ruang, Bentuk danSusunannya, 1985.

7 Francis D.K Ching, "Arsitektur : Ruang, Bentuk dan Susunannya", Erlangga 1985.
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Merupakan dua ruangan yang terbagi oleh jarak yang dapat dihubungkan dengan
ruang keitga, yaitu ruang perantara. Hubungan antara mang akan tergantung pada
sifat ruang ketiga dimana kedita ruang tersebut menempati satu ruang secara
bersama (ruang yang dihubungkan dengan ruang bersama) x

Sebuah ruang yang luas dapat membungkus dan mengandung di dalamnya
sebuah ruang lain yang lebih kecil. Kontiunitas visual dan ruang di antara kedna
ruang tersebut dengan mudah dapat ditampung tetapi ruang yang terkandung
tergantung dan ruang yang lebih besar yang mcngandungnya pada hubungannya
dengan ruang luar. (ruang di dalam ruang)".

Dengan pola yang digunakan pada gambar (2.53-A), maka ruang yang

dihubungkan dengan ruang bersama, lobby atau hall berfungsi sebagai ruang perantara

atau ruang penghubung tersebut yang juga merupakan entrance ke dalam bangunan

Auditorium Pusat Kegiatan Islam Al-Markaz Al-Islami Ujung Pandang. Lobby atau

hall ini akan mendominasi dan mengikat ruang-ruang yang mempunyai fungsi berbeda

yang ada didalam auditorium ini serta mengorganisir ruang-ruang lainnya. Dengan

mendominasinya lobby atau hall ini diberikan elemen penguat, seperti sclupture atau

taman di dalam ruang.

, -Halt /i-Mfev ya«5 dKjuCNatao
$<Lkaqa'< ruo^g 6ers<3tt\3 1

Un/ut l<2btln (^<2U>per-^e„

tos iDfcfar !«boyu (eTOjitat;
rmfca <4(6(2^fcar\ ciit^ojin

Gambar(2.54.) Lobby / hallsebagai ruang perantara.
Sumber: Pemikiran Penulis.

Sedangakan pada gambar (2.53-B), terlihat hubungan ruang yang, yaitu ruang di

dalam ruang. Pada perencanaan dan perancangan Auditorium Pusat Kegiatan Islam Al-

Markaz Al-Islami Ujung Pandang ini dimaksudkan ruang yang terkandung di dalam

sebuah ruangan besar sebagai pembungkusnya dapat memperkuat imajinasi dari ruang
yang terkandung di dalamnya sebagai sebuah objek yang berdiri sendiri. Perbedaan yang
kontras dari bentuk yang nantinya akan dihasilkan oleh ruang yang terkandung di dalam

Francis D.K Ching, ibid.
Francis D.K Ching, ibid.

Auditorium Pusat Kegiatan Islam Al-MarkazAl-Islami Ujung Pandang



BabII FleksibUitasdan PersyaratanAkustik Auditorium 02

ruang besar ini akan dapat menunjukkan suatu perbedaan fungsional antara kedua ruang

atau keistimewaan ruang yang terkandung di dalamnya.

&}-Ajdlfctio»o

Y*>9 barWa

Gambar (2.55.) Ruang dalam ruang.
Sumber: Pemikiran Penuiis.

Dalam perencanaan auditorium ini, prinsip hubungan mang dalam ruang diterapkan

pada sebuah bangunan yang akan mewadahi kegiatan yang ada pada kawasan maupun

sosiai kemasyarkatan seperti yang terlihat pada gambar (2.55). Jadi ruang auditorium

diiingkupi oleh sebuah ruang besar yang mana antar ruang besar yang ir.elingkupi dan

ruang yang diiingkupi masmg-masing memiliki fungsi yang berbeda, dan mi seperti vans

sudah disebutkan di atas, yaitu memiliki keistimewaan dalam hal mi fleksibel terhadap
beberapa kegiatan yang akan diwadahi. .

3) Organisasi Ruang.

Organisasi ruang dipengamhi oleh beberapa faktor, yaitu :

a)( Kegiaian pengunjung.

b) Kegiatan pengelolaan.

c) Hirarki kegunaan ruang.

d) Hubungan kaitan kedekatan ruang.

Daiam menata lay out ruang yang nantmva berhubungan dengan organisasi ruang.

maka dalam perencanaan penataannya didasarkan pada faktor yang mempengaruhi

organisasi mang tersebut. Hal ini agar supava nantmva keciatan yan<> akan

beriangsung di dalam bangunan mi tidak

mengganggu.

i over Sanmg aan tidak sahmiH_ t i CtKJ.
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^

P(JV«2OT>

'«m(LtcAa

-j^lMS

0<-6<smjos< ruao<3 ^^

il da(a«r> fcaoguoao

bambar (2..tt>.) Urgamusasi Kuang.
Sumber : Pemikiran Penulis.
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4) Sirkulasi Dalam Bangunan.

Dengan menyatunya ruang yang mempunyai fungsi yang berbeda, maka masalah

sirkuaisi hams diperhatikan, karena im berhubungan dengan kegiatan yang ada pada

bangunan itu sendiri. Ini dilakukan agar sirkulasi antara kegiatan ini tidak saiing

mengganggu. Hal mi dapat dicapai melaiui pola pergerakan dalam ruang, yang

menurut Franchis D.K Ching, meliputi:

• Konfigurasi jalur pergerakan.

• Hubungan mang dan jabrr pergerakan.

• Bentuk dan ruang pergerakan.

Sirkulasi antar ruang-ruang menghubungkan mang satu dengan mang yang lainnya

dengan menggunakan sistem sebagai berikut:

• Mcicwati ruang-ruang: sirkulasi ini dapat mempertahankan integritas ruang,

koniigurasinya luwcs dan dapt mempergunakan ruang-ruang perantara untuk

menchubunckan ia!an dcncan ruanc-ruananya.

• Menembus ruang-ruang: jaian dapat menbebus sebuah ruang menurut

sumbunya, miring atau sepanjang sisinya serta dapat menimbuikan pola-pola

untuk istirahat dan gerak di dalamnya

• Berakhir dalam ruang; sirkulasi ini digunakan untuk rnencapai dan memasuli

ruang secara fungsional atau melambangkan ruang-ruang yang penting
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r~ 722U

\ Q<^ riTiin

Gambar (2.57.) Sirkulasi dalam banguan (meiewati ruang, menembus ruand dan borakhir daiam ruanjj
Sumber: Francis D.KChing, Arsitektur: Ruang, Bentuk dansusunannya, iy«5.

04

2.7. Fleksibilitas Ruang Auditorium.

Auditorium yang berfungsi sebagai wadah berbagai kegiatan, baik itu untuk

mewadahi kegiatan yang ada pada masjid, pendidikan maupun untuk kegiatan masyarakat

umum. Di bhat dan karakteristik kegiatan yang telah disebutkan di atas, dapat dikatakan

beiapa padatnya kegiatan yang akan diwadahi oleh auditorium tersebut. Untuk itu maka

saiah satu cara yang ditempuh adalah dengan mengefektifkan saiah satu mang, yaitu

dengan pemanfaatan mang untuk berbagai macam kegiatan tadi. Ruang tersebut haruslah

fleksibel di dalam menampung kegiatan yang ada.

2.7.1. Pengertian Fleksibilitas Ruang Auditorium.

Fleksibilitas ruang merupakan hal yang teramat penting. "" Suatu bangunan harus

cukup fleksibel untuk menyerap sekurang-kurangnya beberapa perubahan dalam kondisi

dimana bangunan heroperasi tanpa mengalami kerusa'kan, maka kalau Iidak demikian

bangunan akan berfimgsi dengan Iidak efeklif"''.

Pengertian dan tleksibihtas ruang itu sendin adalah suatu kemungkinan dapat

diubahnya penataan ruang sesuai dengan kebutuhan tanpa menggunakan bangunan secara

keseluruhan, dengan menghindari terjadmya ruang \ang terbuang. Agar lata ruangya tidak

acak maka diperlukan suatu pola dasar dengan sistem pembagian ruang. Konsep

fleksibilitas, haruslah dipertimbangkan dalam setiap program bangunan, ini berarti

bangunan dapat menampung pertumbuhan melaiui perluasan dan juga iieksibilitas

mengenai secara spesitik aspek dari tleksibihtas van" akan beriaku, yaitu kemunokman
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perluasan, kemungkinan perubahan dan kemungkinan menampung beberapa kegiatan

sekaligus.

2.7.2. Analisa Pola-pola Kegiatan Auditorium Pusat Kegiatan Islam Al -
Markaz Al - Islami Ujung Pandang.

2.7.2.1. Pola / Sistem Kegiatan Ruang Auditorium.

Pada Auditorium Pusat Kegiatan Islam ini, akan digunakan berbagai macam

kegiatan antara lain untuk kegiatan konvensi dan pementasan yang meliputi teater, pentas

seni dan pameran. Dengan banyaknya kegiatan yang ditampung pada mang Auditorium

Pusat Kegiatan Islam ini, maka diperlukan suatu mang yang mempunyai fleksibilitas

mang yang tinggi untuk dapat mewadahinya. Karena, hal ini berkaitan erat nantinya

dengan sirkulasi di dalam ruang auditorium, organisasi ruang serta ruang-ruang pendukung

kegiatan yang ada pada mang auditorium itu sendiri padasaat terjadinya pembagian ruang

(untuk skala besar dan kecil). Di bawah ini akan diperlihatkan pola-pola kegiatan yang

terjadi di dalam mang Auditorium Pusat Kegiatan Islam itu sendiri sedangkan kegiatan

pameran tidak dimasukkan karena mempunyai ruangan tersendiri.

• Pola kegiatan konvensi dan pertunjukan (kapasitas besar);

I—• Fasilitas penunjang

Datang p. Irt lormas i
Auditorium

-• '' •—• S t a g e
Baikon

U——-~—Mr SCEV

Back staue

is umum

Bagan (2.4.) Pola pergerakan pengunjung/ peserta dan Penyelenggara/panitia.
Sumber: Pemikiran Penulis.

Fasililas peiiuiijang

•vudilonum

Daiang —• Konti'uj —*• Rg.Ganii- Slag o—• Back static -
Balkon

-• Servis umum

Bagan(2.5.) Pola pergerakan pengelola.
Sumber: Pemikiran Penulis.

A. Benyamin Handler, " Pendekatan Sistem Kepada Arsitektur", Intermatra Bandung, 1995, hal 31.
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Pola kegiatan Konvensi (kapasitas kecilj;

-^•Irnormasi —

iaisiihas penunjang

-)• AiiciHonuni i Stage

I
-• Balkan •> Stas.'.c —

Servis umum

(Jack stage

Bagan (2.6.) Pola pergerakan pengunjung/ peserta dan Penyelenggara/panitia.
Sumber: Pemikiran Penulis.

I.)atant •Kontrol • Re Cianti

Fasilitas pemmjang

-• Auditonum : Siage
• Back stage

>• Balkon - Stage

-• Servis urnuni -

Bagan (2.7.) Pola pergerakan pengelola.
Sumber: Pemikiran Penulis.

Pola kegiatan Pertunjukan (kapasitas kecil);

Fasilitas penunjang

Datang •inibsmasi • Auditorium t S t a u e • Back stai

-• Senas umum

Bagan (2.8.) Pola pergerakan pengunjung/peserta danpnyelenggara/panitia.
Sumber: Pemikiran Penulis.

1*. I'asalitas peunn>an<>

Datang—•Kontroi • Rg.Claim ——• Auditorium • S t a g e-•Back stage

I • Sersis umum

Bagan (2.9.) Pola pergerakan pengelola
Sumber: Pemikiran Penulis.

Auditorium Pusat Kegiatan Islam Al-MarkazAl-Islami UjungPandang
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Pola kegiatan Pameran (kapasitas besar kecil);

asnttas pemmiang-

Datang • fnrbrmasi Pameran kkspansibihtas (ruang luar)

Senas umum J

Bagan (2.tO.) Pola pergerakan pengunjung/pesertadan pnyelenggara/panitia.
Sumber: Pemikiran Penulis.

asiutas penuniang-

1
Datang —•Komrol • Rg.Ganti • •Kkspaiisibilhas iruang luar)

servis umum

Bagan (2.11.) Pola pergerakan pengelola
Sumber: Pemikiran Penulis.
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Dari bagan-bagan yang ada di atas, menunjukkan pola atau sistem kegiatan di

dalam ruangan auditorium {konvensi dan pertunjukan) maupun pameran, baikdalam skala

besar maupun dalam skala kecil. Dengan adanya sistem kegiatan maka kita akan

mengetahui hubungan ruang yang ada pada bangunan ini serta mendapatkan ruang-ruang

yang dibutuhkan nantinya dan sirkulasi yang akan meghubungkan kegiatan tersebut.

2.7.2.2. Pencapaian Fleksibilitas Ruang Auditorium.

Pencapaian suatu fleksibilitas ruang dilakukan sebagai upaya untuk menyesuaikan

antara kebutuhan mang dengan karakter kegiatan yang diwadahi sehingga kegiatan itu

dapat berjalan dengan optimal dengan tanpa mengubah bangunan secara keseluruhan.

Upaya pencapaian fleksibilitas mang tersebut, dapat dilalui dengan cara11:

• Melaiui fleksibilitas penempatan perabotnya {fixed element).

• Melaiui fleksibilitas pembatas ruangnya {semi-fixed element).

• Melaiui fleksibilitas unsur kegiatannya (non-fixed element).

11 Ir. Ahmad Saifullah Mj. Msi, Diktat Kuliah Perancangan Arsitektur V.
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Dalam membicarakan fleksibilitas sebuah ruang, sebelum kita membicarakan

tentang pencapaian fleksibilitas ruangan maka ada beberapa faktor yang mempengamhi

dari fleksibilitas mang itu sendiri, yaitu :

• Bentuk perubahan susunan mang untuk dapat menyesuaikan dan memenuhi

persyaratan, dalam hal ini pertambahan, pengurangan ataupun pergeseran

susunan mang yang masih dalam batas yang tidak menyimpan dalam fungsi

sehingga tercapai besaran dan pola susunan ruang yang optimal.

Penyekat ruang

•"•- -1--V* -••. Jj y ••-a-..••'
Skala Kecil Skala Besar

Gambar (2.58.) Bentukperubahan susunan ruang.
Sumber: Pemikiran Penulis.

• Susunan dan pola unit ruang sehingga didapatkan fleksibilitas mang pada

pengaturan lay out mang.

Gambar (2.59.) Susunan pola unit ruang.

Mne**"""' "L — ;"~~~*-4*.-" --'

Sumber: Pemikiran Penulis.

Keterangan : didapat dengan menglompokkan ruang satu dengan yang lainnya (karakter kegiatan yang sejenis /
mirip).

Penyederhanaan susunan mang, sehingga dapat diperoleh dimensi-dimensi

yang mengkoordinir jenis kegiatan yang akan diwadahi.

^ > MODUL RUANG

Gambar (2,60.) Penyederhanaan susunan ruang
Sumber: Pemikiran Penulis.
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Sebagai dasar penentu agar mendapat kesamaan, maka ada beberapa kriteria
sebagai patokan dasar, vaitu :

a. Macam, dan berbagai kegiatan yang ditampung, antara ruang satu dentian

kegiatan yang lain memiliki karalteristik atau sifat kegiatan vang sama / mirip.
b. Volume kegiatan, disini adalah daya tampung dan tiap kegiatan yang ada. Hal

ini nantinya berpengamh pada penentuan besaran ruang, dimensi ruang serta lav
out ruang.

c. Tenlaku kegiatan, dari kelompok kegiatan kita mengetahui periiaku pemakai

dari tiap-tiap kegiatan, sehingga kita mendapatkan sirkttiasi kegiatan pemakai

dan hubungan antar kegiatan.

Dan keterangan vang kita dapatkan di atas, maka untuk meneapai suatu fleksibilitas

ruang dapat dicapai melaiui :

/. Perubahan besaran. ruang.

• Memisahkan balkon dengan partisi vertikal menjadi ruang vang lebih kecii.

• Membagi lantai menjadi dua atau lebih dengan partisi vertikal.

• Memisahkan area baikon dengan auditonum.

• , Membuat tempat dudukan partisi peruangan pada jalur sirkulasi dengan

mengambil sisi paling dalam dari jalur sirkulasi.

• Bentuk partisi mengikuti bentuk lantai dan langit-langit vang ada pada ruang

auditorium.

• Pada lantai dasar sebagian menggunakan sistem teleskopis dan sebagian iagi

menggunakan sistem hidrolik.

xT^ m

3^; h

tianDar (g.b'l.} Dentuk peruoahan iantai seria partisi untuk perluasan ruang.
Sumlw : Lawson hreci, Cor/erence, Conwntion and r.xnioition Facilities, 1 ondort [98 i
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Dari gambar diatas kita dapat melihat sistem kerja dan sistem hidrolik vang
ditempatkan pada seating maupun stage.

2. Perubahan seating.

• Seat yang tix biasanya memiliki pusat tumpuan yang terkunci kokoh dilantai

dengan menggunakan skrup kc kayu atau baut (halt) sampai menembus lantai
beton. Seat ini dapat diatur ketmggiannya dan diputar {swivel). Untuk ruang vans
memerlukan tleksibihtas yang digunakan flying system untuk pertukaran layar dan
dibarengi dengan platform lift dan suspention 2ear.

• Dengan hidrolik unluk menaikkan dan menurunkan stage sena untuk membuat

stage yang lebar untuk membuat appron stage dibuat sejajar dengan panggung

permanen (gambar a), sedangkan untuk sealing dibuat sejajar dengan lantai

(gambar b)danjikaditurunkan iagi untuk membentuk orchestra pit (gambar c).

• Panggung juga dapat dihilangkan dengan panggung movable (gambar d dan e),

Seating dapat dibentuk dengan wheeled rostra (gambar g), unit dengan encsei

mundur (gambar hi, dengan menambah paltform yang dapat ditarik mundur

(gambar I), dengan panggung hidrolik (gambar j) atau dengan lantai yang bergerak
(siambar k).

(9) |

iwsrff'/, ////r

i %^
CO

Gambar (2.62.) Macam perubahan seating.
•Sumisir : Lawson Freei,. Conti-rence, Convention and ExhibitionFacilities, London 1981.

Juga beberapa sistem perubahan seating yang biasa digunakan dalam menunjantr

ketieksibtluas sebuah ruang auditorium, dapat dilihat pada gambar dibawah ini ;

Auditorium Pusat Kegiatan Islam Al-Markaz Al-lslami UjungPandang
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\\ . .. <JtU,i::.ll.l

~l J..... ' t 7i! , \l- I1 . II I
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n
Gambar (2.fxi.) Macam peubahanseating.

Sumber : 77?e Building Fori'eriorming Arts.
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la.M.),:

Pada gambar (2.63.), kita dapat melihat area panggung yang digunakan untuk pit
orkestra (appron stage). Pada panggung jenis ini dapat dipakai untuk kegiatan konfrensi
maupun pertunjukan (musik). Pada kegiatan konfrensi atau pertujukan selam musik area

mi dapat difungsikan sebagai seat.

Y32
'7s- VV-.

m

i

lluiiiicled

[1TJ.

•mil

U3

2~ W. • ..
"I. .ft

;n i .._:

nfu,.MA'tiiuzMduii.:..Ki3- uJ.7:.'.:: L't
hxlcnduJ

Gambar (2.64.) Macam peubahan seating.
Sumber : The Building For Performing Arts.
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Dan gambar (2.64.), kita dapat melihat sistem dan seating yang sering digunakan
daiam sebuah ruangan auditorium. Sistrm seating ini menggunakan sistem teleskopis
maupun hidrolik.

Gambar (2.64-A dan B) : pada gambar ini memperhhatkan sistem hidrolik yang
dapat membentuk lantai berjenjang sekaligus dapat membentuk lantai datar. Sistem mi
sangat efisien daiam pemakaian akan tetapi agak mahal dalam hal biaya karena
menggunakan sistem yang agak rumit.

Gambar (2.64-C) : pada sistem ini menggunakan sistem teleskopis, yang dapat
ditarik dan membentuk lantai berjenjang.
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